
Dalam Ajaran Ketuhanan ( spiritualitas ) kita tidak mengenal istilah kebetulan. 

Semua kejadian yang kita jumpai dalam hidup & kehidupan ini adalah sudah pas, memang begitulah 

adanya. Semua itu sudah sesuai dengan karsa ( kehendak )  Tuhan. 

Nyaman atau tidak enak....ya harus mau menerima, bila itu datang kepada kita, tidak perlu lagi 

menolak. Jiwa kita tidak perlu goncang karenanya. Tidak menanyakan  kenapa ( why ), namun untuk 

apa Tuhan memberikan ini semua kepadaku. 

Atau sebaliknya, kadang perlu melepaskan sesuatu....apapun itu, ya dgn ikhlas ( rela)...tidak perlu 

digenggam, digembol kemana-mana lagi. Bisa² jadi bikin penyakit ( diawali dari psikis, bisa lanjut ke 

pisiknya ). 

Di bawah ini saya sajikan sebuah kisah sederhana yang dialami oleh sahabat seperjalanan saya ( 

lebih senior ), Mrs. Anisah Wh, Psi ( WNI ), alumnus Fak Psi UI Jkrt.  

Namun setelah dia melanglang buana (Amrik, Eropa & benua Asia )  untuk memperdalam masalah 

spiritual dalam beberapa tradisi kuno, dia menemukan perlunya manusia meningkatan kesadaran 

diri, dengan mau berkunjung masuk ke dalam diri untuk menemui diri sejatinya. Dia juga sudah 

keliling ke bbrp daerah di Indonesia. 

Inilah kisah sederhananya, yang bukan kebetulan terjadinya.  

Semoga bermanfaat.       


